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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah



Perkembangan ilmu dan teknologi informatika sekarang ini sangatlah dirasakan pengaruhnya disegala bidang disiplin ilmu . hal ini tidak dapat dipungkiri keberadaannya. Kemajuan
 dalam ilmu informatika ini membawa dampak positif bagi ilmu-ilmu yang lain, maka dari itu diperlukan peralatan pengolah data yang lebih modern .



Dengan adanya kebutuhan informasi yang harus dipenuhi dengan secepatnya maka manusia dalam segala aktifitasnya cenderung untuk mempergunakan peralatan yang lebih modern. Salah satunya peralataan modern yang sangat berperan dijaman sekarang ini adalah komputer, karena computer sebagai alat pengolahan data dapat memberikan banyak kemudahan kepada manusia.

Mengingat semakin kompleksnya masalah dan perkembangan teknologi semakin maju maka computer digunakan untuk memecahkan masalah. Salah satunya yaitu penggunaan computer dalam melakukan pengolahan Data Tamu di Hotel Inna Garuda Yogyakarta.

Banyaknya data yang harus ditangani dalam pengolahan data Tamu  di Hotel Inna Garuda merupakan masalah yang memerlukan penanganan yang serius, apalagi misalnya data terserbut dikerjakan secara manual akan memakan waktu yang cukup lama dan merupakan pekerjaan yang sangat melelahkan. 


Dalam hal ini pengolahan Data Tamu  di Hotel Inna Garuda merupakan salah satu diantara beberapa masalah yang memerlukan penanganannya dengan cepat dan ini akan ditangani dengan computer.
I.2  Pokok masalah 


Pokok permasalahan yang penulis ajukan dalam karya tulis ini adalah membuat program untuk sistem komputerisasi pengolahan data Tamu di Hotel Natour Garuda yang didalamnya mencakup antara lain seperti pemasukan, pengeditan, dan penghapusan data serta hasil akhirnya yaitu berupa laporan-laporan sewa kamar, laporan pemesanan kamar, Laporan pegawai Hotel, laporan daftar kamar dan laporan mengenai penjualan lainnya yang selanjutnya akan dibahas pada bab peracangan sistem

I.3  Batasan Masalah 


Dari pokok permasalahan yang ada yaitu sisitem komputerisasi yang ada yaitu sisem komputerisasi pengolahan data Tamu di Inna Garuda  Hotel, penyusun mencoba untuk membatasi dan menganalisa ruang lingkup dari permasalahan yang ada yaitu pembahasan pengolahan data tamu khususnya penyewaan kamar dan jenis kamar yaitu colonal suite, deluxe room, junior suite, president suite, standar room, executive suite dan masing-masing kamar tersebut ditempati minimal satu orang dan maksimal lebih dari satu orang.

I.4  Tujuan 


Adapun Tujuan dari pembuatan program sistem komputerisasi pengolahan Data Tamu di Hotel Inna Garuda yaitu untuk membantu pegawai di Hotel Inna Garuda khususnya yang ada pada bagian receptionis yang menangani pengolahan data Tamu agar memperoleh suatu informasi yang cepat, tepat dan akurat sesuai yang diinginkan. 

I.5  Metode pengumpulan data 

            1 Wawancara 


Di dalam melakukan pengumpulan data, penyusun menggunakan metode wawancara langsung dengan pihak yang bersangkutan dari Hotel Inna Garuda yang juga disertai dengan penjelasan-penjelasan tentang permasalahan yang ada khususnya yang berkaitan dengan Penyewaan Kamar.

                2 Studi Pustaka dan observasi 


Dengan mengumpulkan laporan-laporan yang ada di Hotel Inna garuda sehingga penulis dapat memahami kebutuhan-kebutuhan laporan-laporan yang ada.

I.6  Sistematika karya tulis


Dalam pembuatan karya tulis ini penulis mengikuti sistematika penyusunan karya tulis yang telah ditentukan yaitu :

         Bab I : PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas mengenai latar belakang masalah yang dihadapi, pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan dan manfaat, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan

Bab II : Tinjauan Umum

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum Hotel Inna Garuda bagian pariwisata yang berhubungan erat dengan hotel inna garuda, hal-hal yag berhubungandengan konsep basis data, dan bahasa pemrogramman Delphi. 

Bab III : Perancangan Sistem

 Dalam bab ini akan diuraikan mengenai gambaran sistem yang akan dibuat, penjelasan sistem perangkat pendukung, perangkat keras yang digunakan. Perangkat lunak yang digunakan perangkat berkas perancangan masukan dan perancangan keluaran.

Bab IV : PELAKSANAAN PROGRAM

             Pada bab ini penyusun akan membahas mengenai proses pengoperasian program.  File-file pendukung uraian tentang nama-nama program serta fungsi dari masing-masing program sehingga dapat menghasilkan keluaran dan informasi yang bermanfaat bagi pemakai.

Bab V : PENUTUP


Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran dari penyusun.

BAB II
TINJAUAN UMUM

2.1  Gambaran Umum Inna Garuda Hotel

Inna Garuda adalah hotel yang memiliki sejarah panjang dan tak terpisahkan dari kota Yogyakarta. Sepanjang perjalanannya selama hampir satu abad, hotel ini sempat berganti nama sebanyak 6 kali : Grand Hotel De Djodja Asahi, Hotel Merdeka, Hotel Garuda dan kini “Inna Garuda”

1908-1942: Grand Hotel De Djokdja” “Hotel Jogja”

Pada masa kependudukan Belanda di Indonesia pemerintahan penjajah ingin membangun sebuah Hotel pada lokasi  yang strategis yaitu pada urat nadi yogyakarta, tepatnya d jalan Malioboro. Hotel yang berbentuk cottages tersebut dibangun pada tahun 1908 . Dan pada masa itu merupakan  hotel terbesar dan termewah di Yogyakarta  dan diberi nama  “Grand Hotel De Djogja” Hotel tersebut mulai dioperasikan pada tahun 1911 dan hanya menampung tamu-tamu militer Belanda saja. Tahun 1938 hotel tersebut diubah bentuknyaterdiri dari  dua buah wing sebelah kanan dan kiri serta sebuah bangunan utama di tengah. 

1942-1945 : Hotel Asahi

                  Tahun 1942 Jepang masuk dan menguasai Indonesia tidak terkecuali yogyakarta jiga dikuasai  “Grand Hotel De Djogja”. Jepang mengubah nama itu menjadi hotel “Asahi”. Dan  pada  tanggal 17 Agustus 1945 Indonesia 

memproklamasikan  kemerdekaanny, maka hotel asahi diambil alih oleh pejuang Indonesia dan sesuai dengan  keadaan serta semangat pada saat itu hotel tersebut diganti dengan nama “Hotel Merdeka”

1945-1950 : Hotel Merdeka


     Dengan pengorbanan yang berat pada tanggal 17 Agustus 1945, Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya. Hotel asahi diambil alih oleh bangsa Indonesia sesuai dengan jiwa serta semangat pada saat itu hotel tersebut diganti namanya menjadi “HOTEL MERDEKA”. Pada tahun 1946 karena keadaan politk dan untuk mengamankan republic, kota Yogyakarta menjadi Ibu kota Republik Indonesia dan untuk sementara Hotel merdeka dijadikan perkantoran oleh para menteri cabinet pada saat itu. Dalam usaha belanda untuk kembali mencengkramkan  kuku mereka di Indonesia terjadilah perang dengan pihak Indonesia yang berjuang gigih mempertahankan kedaulatannya. Hotel merdeka dijadikan markas oleh para pejuang ndonesia. Alm panglima besar jenderal sudirman sempat tinggal di Hotel tersebut selama beberapa bualan.

1950-1982 : Hotel Garuda

Pada tahun 1950 Hotel Merdeka diganti namanya menjadi hotel Garuda oleh pemerintah Indonesia kemudian pada tahun 1975 pengelolaan hotel oleh pemerintah diserahkan kepada PT. Natour.

1982-2001 : Natour Garuda

Pada tahun 1982 PT. Natour Garuda dipercayai oleh pemerintah untuk   merenoasi Hotel Garuda dan ditingkatkan dari hotel berbintang satu menjadi hotel berbintang tiga renovasi menelan biaya 9 miliyar dan selesai pada akhir tahun 1984. untuk mempertahankan citra sebagai hotel yang penuh sejarah, maka bentuk bangunan wing selatan dan utara tetap diperthankan, tetapi bangunan yang tengah dijadikan bertingkat tujuh. Natour garuda yang berstatus BUMN melaksanakan Trial Ceremony dengan upacara agung Grand opening pada tanggal 29 juni 1985 hari sabtu legi (merupakan hari baik bagi HB IX), dan diresmikan oleh Sri Sultan Hamengkubuwono IX-Gubernur DIY. Pada tahun 1987 secara resmi Natour Garuda dilakukan oleh pemerintah melalui Depparpostel sebagai Hotel berkategori bintang tiga. Sejalan dengan perkembangan kepariwisatawan yang semakin pesat di Indonesia, khususnya di Yogyakarta, PT Natour melakukan perluasan bagi Natour Garuda dengan menambah 120 kamar sehingga jumlah kamar keseluruhan yang siap dijual menjadi 240 kamar. Perluasan Natour Garuda ini diresmikan pada tanggal 29 Juni 1991 oleh Sri Paduka paku alam VIII-Gubernur DIY. Merupakan kebanggaan tersendiri bahwa didalam sejarahnya Natour garuda diresmikan oleh dua Raja Keraton di Daerah istimewah Yogyakarta.

2001-sekarang: Inna Garuda

Pada bulan Maret 2001, PT Natour bergabung dengan PT Hotel Indonesia; nama Hotel pun ini diubah menjadi Inna Garuda sebagai sebuah Hotel yang telah berusia hampir seabad.

I.2.2 Fasilitas Hotel


Inna Garuda adalah sebuah Hotel berbintang tiga di Jogja. Segala kemewahan selalu diharapkan pada sebuah hotel yang bertaraf internasional ini. Adapun fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh Hotel ini antara lain :

1) Fasilitas Hotel :

1. Restoran dan bar : Inna garuda memiliki 4 restoran dan sebuah bar

2. Ruang : Inna Garuda memiliki 18 ruang pertemuan dan sebuah area pameran yang luas

3. Mocopatan, musik tradisional jawa : mocopatan diselenggarakan setiap rabu keempat setiap bulannya di Inna Garuda

4. Pagelaran gamelan setiap hari

5. Kolam renang

6. Lapangan tennis

7. Lapangan parker yang luas

8. Laundry dan dry cleaning

       2) Fasilitas kamar  :

1. Pendingin ruangan /Ac

2. Telepon dengan sambungan langsung

3. TV dengan 20 saluran dan video

4. Kulkas mini 

5. Bath tub dengan air panas

6. Perlengkapan mandi

       3). Fasilitas pendukung :

1. Agen Tiket pesawat

2. Money Changer PT.Barumun Abadi

3. Bank dan ATM

4. Shopping Arcade

5. Taksi

6. Agen perjalanan dan wisata 

7. Agen pos

8. Salon

9. Souvenir shop

10. Drug store

      4) Convention room :

1. Borobudur Hall

2.    Ruang serba guna yang dapat digunakan untuk berbagai macam  acara seperti resepsi, rapat, seminar, dan sebagainya dengan kapasitas minimal 250 orang dan maksimal 1000 orang.

3. Book Room

               Tempat yang ideal untuk menyelenggarakan rapat-rapat eksekutif         denagn kapasitas 30 orang untuk U shape style

4. Mendut Room

               Ruang yang dapat menampung 150-250 orang untuk kegiatan rapat, seminar, party dan lain-lain.

5. Prambanan Room

Tempat untuk menyelenggarakan rapat dengan jumlah maksimal  peserta 20 orang untuk O shape style

6. Kalasan Room

      Digunakan untuk menampung 50 orang dalam kegiatan rapat, seminar 

7. Sambisari room

      Digunakan untuk rapat-rapat yang menampung 50 orang

8. Dieng Room

      Ruangan yang menampung 30 orang untuk kegiatan rapat eksekutif

9. Asean Room

         Ruangan yang digunakan untuk kapasitas rata-rata 50 orang, Asean             room terdiri dari 6 ruangan dengan nama-nama negara Anggota ASEAN

5) Food and Beverage Outlet

1. Djanoer koening restaurant terletak di Lobby, lantai dasar Inna Garuda yang menyajikan China food special

2. Enam djam di djogja coffee shop terletak di lantai dasar Inna garuda     yang  melayani breakfast, lunch, dinner dan makan tengah malam. Menyajikan makanan barat dan timur.

3. Miyagawa asahi Japanese restaurant

      Outlet yang menyajikan makanan khas negeri sakura menyajikan lunch and dinner 

4.  Room service

  24 hours opening dan menyajikan masakan Barat dan timur dengan         pelayanan cepat.

           6) Fasilitas Lain :

1.   Pastry

2.   Shoping arcade

3.   Travel Agent

4.   Parking area

5.   Taxi service

6.   Money changer

7.   Laundry and drycleaning

8.   Baebershop and beauty salon


Perkembangan pariwisata pada tahun 2002 cukup memberikan gambaran yang menjanjikan untuk lebih baik pada tahun 2003 dan tahun-tahun yang akan datang. Perkembangan pasak baik wisatawan asing, apalagi domestic telah menunjukkan perkembangan yang signifikan dari awal tahun sampai pada akhir September 2002, akan tetapi setelah terjadinya tragedy boom bali pada tanggal 12 oktober 2002, harapan tahun 2003 yang lebih baik agak sirna dan timbul keraguan. Asumsi ekonomi, pasar wisatawan dan manca negara, biaya yang meningkat dan investasi,pertumbuhan ekonomi menjadi hal yang tidak ada kepastian itu sendiri merupakan hal yang pasti pada era saat ini.


Dalam kondisi yang demikian maka peranan sumber daya manusia sebagai pemain utama dalam organisasi menjadi hal yang sentral atau vital di dalam mensikapi kondisi demikian .


Menilik hasil pendapatan, statistik dan potensi Inna garuda dengan share pasarnya, tahun 2003 masih memberikan harapan akan lebih baik. Walaupun dengan beberapa catatan dari segi perbaikan produk sesuai fokus pada pasar utama yang menjadi sasaran, dukungan investasi, keuangan dan way-out dari problem tersebut apabila tidak ingin kehilangan momentum pertumbuhan bisnis yang sedang terjadi

Pada bagian Penyewaan kamar  selalu berhubuangan erat dengan bagian penjualan kamar.karena bagian penjualan bertanggung jawab terhadap penjualan kamar dan pemasaran kamar terhadap pihak manajemen dalam penyampaian laporan rangkuman seperti laporan  daftar tamu, laporan penjualan kamar, laporan check in, laporan check out  dan laporan lainnya. Jumlah kamar yang siap dijual pada tahun 2003 sebayak 299 kamar atau 83.585 kamar pertahun. Penjualan akan menunjukkan tingkat penyewaan  kamar dan pemakaian kamar setiap hari, bulan dan tahun.Tingkat persen sewa kamar diprediksi dapat tercapai sebesar 60.12% jumlah tamu yang datang pada tahun 2003 sebayak 51.814 orang, dengan orang asing sebanyak 3.449 orang dan domestic sebayak 48.365 orang Untuk kenaikan prosentase pemakaian kamar dan tingakat sewa kamar tamu maka bagian penjualan harus mendapatkan referensi dari bagian Room reservation untuk mendapatkan informasi tingkat pemakaian kamar.sedangkan harga rata-rata diprediksi sebanyak 184.729 orang dengan harga rata-rata makanan sebesar Rp 23.316 atau 07.28% diatas taksiran realisasi 2002 dan 11.93 % diatas anggaran 2002. Asumsi yang digunakan sebagai faktor yang mempengaruhi telah berubah cukup signifikan setelah tragedi Bali. Sehingga diprediksi pada tahun 2003 dan tahun-tahun yang akan datang lebih berat tantangannya dari segi peningkatan pasar dan peningkatan biaya.

 2.1.2  Visi dan Misi


Visi : sebagai market leader bisnis konvensi di yogyakarta


          Melihat potensi bisnis yang lebih menjanjikan dari pendapatan dan kemampuan prasarana yang ada untuk menunjang penyelenggaraan mice, didukung semakin meningkatnya pasar mice di Yogyakarta. Inna garuda menjadi pilihan utama penyelenggaraan mice di Yogyakarta. Dalam kata lain setiap konsumen yang ingin menyelenggarakan mice diharapkan selalu ingat inna Garuda


Misi : memberikan kontribusi keuntungan optimum kepada perusahaan. Dengan meningkatnya keuntungan optimum pada perusahaan dan karyawan

2.1.3 Penggolongan data tamu
Tamu yang mengianap di Hotel Inna Garuda dibagi dua golongan yaitu :

1. golongan tamu individu

2. golongan tamu group

Maksud golongan individu adalah tamu yang menginap di hotel atas nama dan biaya pribadi. Sedangkan untuk tamu golongan group dengan mengatasnamakan suatu perusahaan atau tamu agen travel.untuk data tamu group pihak hotel Inna garuda punya daftar nama-nama perusahaan atau agen travel yang selama ini menjadi mitra tetap bagi pihak hotel Inna Garuda .

2.2  Konsep Basis Data


Basis data merupakan bagian yang erat hubungannya tidak dapat dipisahkan lagi dengan kebutuhan system pemakai komputer. Secara definisi basis data adalah koleksi sdata yang saling berhubungan dan memiliki arti dan terorganisir secara rapi. Data tersebut harus dapat diakses dengan urutan  (order ) yang berbeda-beda secra logical dengan cara yang relatif mudah

Suatu system basis data terdiri dari empat komponen yaitu :

1. data yang secara fisik menyimpan informasi-informasi 

2. Database managementt System (DBMS) yaitu perangkat lunak yang mengelola basis data 

3. Data description Language (DDL) dan data manipulation Language (DML) yaitu bahasa basis data yang berfungsi mendeskripsikan data ke DBMS dan juga memberi fasilitas untuk perubahan, pemeliharaan, dan pengolahan basis dat

4. Program aplikasi yang memudahkan pengguna akhir untuk menggunakan data dan mendapatkannya sebagai informasi  yang sesuai 

Dalam merancang basis data istilah-istilah yang perlu diketahui untuk analisis dan design sisyem antara lain :

1. Entity, adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam

2. Atribute adalah item data yang menjadi bagian dari suatu entititas, istilah lain attribute adalah property 

3. Data value nilai atau isi data adalah data actual dan informasi yang disimpan pada tiap data element (attribute)
4. Record atau tuple adalah kumpulan elemen-elem,en data yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap 
5. File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, namuun berbeda data valuenya.

6. Databse (basis data) adalah kumpulan tabel yang mempunyai kaitan relasi antar suatu tabel dengan tabel yang lainnya hingga terbentuk bangunan data yang menginformasikan suatu instansi atau perusahaan dalam batasan-batasan tertentu. Bila terdapat tabel yang tidak dipadukan atau dihubungkan dengan tabel yang lainnya berarti tabel tersebut bukanlah kelompok dari basis data yang membentuk suatu basis data tersendiri 

7. Database Management System (DBMS) adalah kumpulan file yang saling berkaitan bersama dengan program untuk pengelolaannya.  

2.3  Sekilas tentang Delphi 6.0

          Sejarah Singkat


Pada jaman sekarang ini dapat dikatakan hampir setiap orang menggunakan sistem operasi windows terutama windows 98, yang berbasis 32 bit program computer dapat memecahkan semua masalah yang memerlukan ketelitian yang tinggi serta banyak data yang harus diolah . Delphi adalah salah satu dari pemroram visual , bahasa yang digunakan .


Ide munculnya Delphi sebenarnya berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bila kita berbicara tentang bahasa pemrograman Delphi, memang rasanya sulit dipisahkan dari keberadaan Turbo Pascal (yang diluncurkan tahun 1983) oleh Borland International Incorporation).


Karena pemograman windows dengan turbo pascal masih dirasa cukup sulit, sejak tahun 1993 Borland Interntional Incoporation mengembangkan bahasa pascal yang besifat visual. Oleh karena itu produsen piranti lunak berlomba-lomba mengembangkan bahasa pemrogaman yang semakin memudahkan para pemakainya. Hasil dari pengembangan ini adalah diluncurkannya pemrograman Delphi 1.0 pada tahun 1995.


Perkembangan Delphi tidak berhenti sampai disitu. Satu tahun berikutnya pada tahun 1996, diluncurkan lagi pemrograman Delphi 2.0 yang bersifat 32 bit, dengan kata lain pemrograman Delphi hanya bisa dijalankan pada Windows 9x dan Windows NT. Sedangkan program Delphi sekarang ini telah sampai pada pemrograman Delphi versi 6.0 yang diluncurkan pada tahun 2001 dengan berbagai fasilitas dan kelebihan dibanding dengan versi sebelumnya.


Dengan menggunakan program Delphi 6.0, waktu yang diperlukan dalam pembuatan suatu aplikasi menjadi lebih singkat dan juga dalam menyusun aplikasi menjadi lebih mudah. Karena program Delphi menyediakan bermacam-macam komponen aplikasi, dalam jumlah yang cukup besar dengan berbagai pilihan sehingga tidak akan sulit untuk menyusun aplikasi sendiri.
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